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Abstract. This study aims to report about the effect of future anxiety on subjective well-
being of the emerging adulthood with religiosity as a moderator for students at the
Universitas Pendidikan Indonesia Bumi Siliwangi. This research uses a quantitative
approach with a moderated causal method. The sample in this study were 300 final-year
students at Universitas Pendidikan Indonesia. The sampling technique in this study uses
accidental sampling. The instruments used are Future Anxiety Measurement,
Satisfaction with life, Positive and Negative Affect Schedule (HEAT), Centrality of
Religiousity Scale (CRS), Muslim Religiousity Scale (MRS) and A Psychological
Measure of Islamic Religiousness. The analysis technique used is simple regression and
Moderated Regression Analyze (MRA). The results showed that the moderator variable
of religiosity showed insignificant results.. So it can be said that religiosity cannot
moderate the influence of anxiety about the future on subjective well-being at the final
year students of Universitas Pendidikan Indonesia.

Keywords: Future Anxiet; Moderation; Religiosity; Subjective Well-being,

Abstrak. Penelitian ini bertujuan memaparkan pengaruh kecemasan akan masa depan
terhadap kesejahteraan subjektif masa emerging adulthood dengan religiusitas sebagai
moderator pada mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Bumi Siliwangi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal yang
dimoderasi. Sampel dalam penelitian ini yakni 300 mahasiswa tingkat akhir Universitas
Pendidikan Indonesia dengan menggunakan accidental sampling. Instrument yang
digunakan adalah Future Anxiety Measurement, Satisfaction with life, Positive and
Negative Affect Schedule (PANAS), Centrality of Religiousity Scale (CRS), Muslim
Religiousity Scale (MRS) dan A Psychological Measure of Islamic Religiousness.
Teknik analisis yang digunakan regresi sederhana dan Moderated Regression Analyze
(MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel moderator religiusitas
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa religiusitas
tidak dapat memoderasi pengaruh kecemasan akan masa depan terhadap kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Pendidikan Indonesia.

Kata Kunci: Kecemasan akan Masa Depan; Kesejahteraan Subjektif; Moderasi;
Religiusitas.

PENDAHULUAN

Emerging adulthood mulai terjadi pada usia transisi individu mulai merancang
mengenai aturan dan ekspektasi yang berkaitan dengan karir atau pendidikan, dan hubungan
romantis yakni usia 18-20 tahun dan puncaknya terjadi pada usia 20-25 tahun usia rata-rata
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mahasiswa Strata-1 di Indonesia (Arnett, 2000 & Murphy 2011). Individu yang ada di masa
ini biasanya mengalami kebimbangan, ketidakpastian, frustasi dan rasa tidak aman
dikarenakan mereka merasa belum menjadi dewasa tapi bukan lagi remaja (Martin, 2016).
Dewasa awal biasanya menunjukkan ketidaknyamanan dan kekhawatiran tentang memilih
sekolah atau pekerjaan (Kim, Kim, & Ki, 2014). Ketidakpastian dan kebimbangan yang
terjadi pada individu ini menimbulkan ketidakstabilan baik dalam segi emosi ataupun
kognitif. Periode transisi membawa risiko yang lebih tinggi dari peningkatan kecemasan
yang dapat memicu timbulnya atau kambuhnya gangguan kejiwaan (Auerbach et al., 2016;
Blanco et al., 2015).

Periode emerging adulthood muncul pada masa dewasa awal yang ditandai oleh
pengalaman-pengalaman yang mengubah hidup, termasuk kehidupan semasa kuliah (Gutter
& Copur, 2011). Tugas mahasiswa selain mulai mengambil tanggung jawab sendiri
mengenai kehidupannya, mereka juga harus mempertanggungjawabkan kehidupan
akademiknya. Kehidupan mahasiswa atau beban mahasiswa terjadi pada akademis,
keuangan, homesick, hubungan sosial, pikiran mengenai masa depan dan kesehatan fisik
(Beiter et al., 2015). Hal ini yang memunculkan stress berlebih pada mahasiswa, sehingga
stress berlebih ini seringkali menimbulkan kecemasan (Lindsey, 2014). Kecemasan pada
mahasiswa akan meningkat ketika mereka berada pada tahun terakhir perkuliahan (Ozen,
Ercan, Irgil, & Sigirli, 2010).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik dalam penelitian indeks
kebahagiaan di Jawa Barat. Indeks yang cukup dominan adalah mengenai kecemasan dan
kekhawatiran yaitu sekitar 62,5% untuk indikator tidak cemas dan khawatir. Angka ini
menunjukkan indikator terendah sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek ini yang lebih
banyak memengaruhi kecilnya indeks kesejahteraan di Jawa Barat (Badan Pusat Statistik).
Tingkat kecemasan yang tinggi di Jawa Barat salah satunya terjadi pada masa dewasa awal
atau pada usia jenjang perkuliahan.

Tuntutan dan tekanan sosial mengenai norma, nilai hidup yang harus dipenuhi
membuat kecemasan pada mahasiswa menjadi lebih tinggi (Martin, 2016). Gangguan
kecemasan menjadi hal penting karena gangguan ini dianggap menjadi gangguan kejiwaan
yang paling umum terjadi pada orang dewasa (Beiter et al., 2015). Kecemasan merupakan
perasaan yang timbul dikarenakan kekhawatiran yang tidak normal terhadap sesuatu yang
mungkin terjadi di masa depan sehingga berpengaruh terhadap aspek psikologis dan
fisiologis (Akca, 2011). Kecemasan yang sering muncul pada mahasiswa adalah kecemasan
mengenai pemikiran masa depan (Archuleta, Dale, & Spann, 2013; Damer, Latimer, &
Porter, 2010; Zaleski, 1996). Kecemasan masa depan merupakan kondisi dimana
terbentuknya perasaan takut, ketidakpastian, dan kekhawatiran yang didasarkan pada
representasi kognitif dari peristiwa negatif dimasa depan (Miloyan, Pachana, & Suddendorf,
2014; Zaleski, 1996).

Kekhawatiran akan kegagalan dalam mencapai tuntutan dan keinginan ini
menimbulkan kegelisahan dan ketegangan yang membuat individu merasa cemas
(Hinkelman & Luzzo, 2007). Media sosial juga terkadang menunjukkan apa yang telah
didapatkan oleh orang lain yang berhubungan dengan individu sehingga menyebabkan
semakin tingginya kecemasan. Kecemasan yang terjadi dapat menimbulkan kepuasan hidup
yang rendah (Saber, Mahmoud, Staten, Hall, & Lennie, 2012). Kecemasan masa depan yang
tinggi pada individu mampu menurunkan kepuasan hidup karena kecemasan merupakan
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emosi negatif yang terjadi pada individu. Individu pada masa emerging adulthood yang
mengalami kecemasan seringkali menunjukkan tingkat kemarahan, kesedihan, dan kelelahan
yang lebih tinggi dengan tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan yang lebih rendah (Henker,
Whalen, Jamner, & Delfino, 2002). Jadi kegelisahan dan kecemasan menurunkan
kesejahteraan subjektif individu yang tumbuh secara fisik, psikologis, dan sosial.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Steinmayr, Crede, McElvany dan Wirthwein
(2016) menyebutkan bahwa kecemasan merupakan emosi negatif yang jika emosi tersebut
tinggi maka akan menurunkan kesejahteraan subjektif, sedangkan ketika kecemasan diatasi
dan emosi negative menurun maka emosi positif akan muncul sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif. Hal ini menggambarkan bahwa kedua komponen kecemasan
berpengaruh negatif terhadap kedua komponen kesejahteraan subjektif (Steinmayr, Crede,
McElvany dan Wirthwein, 2016).

Kecemasan pada individu harus bisa diatasi agar dapat meningkatkan kesejahteraan
individu, salah satu caranya adalah dengan religiusitas (Cohen et al., 2005). Religiusitas pada
umumnya dapat menjadi faktor penting dalam memandu individu melakukan proses coping
dari stres yang dialaminya (Soleimani, Lehto, Negarandeh, Bahrami, & Chan, 2016).
Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku dan value yang dipegang oleh individu serta
memiliki peran dalam menyesuaikan diri melewati peristiwa yang menegangkan yang
membuat individu merasa cemas (Bowman, Beitman, Palesh, Perez, & Koopman, 2009;
Peteet & Balboni, 1997). Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdel-khalek dan
Lester (2010) menemukan bahwa religiusitas yang tinggi dapat menekan patologis
kecemasan pada individu sehingga membuat individu lebih bahagia dan menikmati
hidupnya. Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa kepercayaan agama mampu membuat
individu memandang makna yang berbeda bagi kehidupan sehingga dapat meningkatkan
kesehatan psikologis (Abdel-khalek & Lester, 2010). Oleh karena itu, perilaku religiusitas
pada individu dengan melaksanakan praktik agama seperti berdoa, melakukan ritual
keagamaan, melakukan sunah yang dianjurkan seringkali dianggap sebagai sesuatu hal yang
memberikan kenyamanan dan makna dalam menghadapi ancaman hidup yang membuat
seseorang stress dan cemas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
terletak pada fokus kecemasan yang diambil, yaitu kecemasan akan masa depan yang masih
jarang diteliti terutama di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian yakni memaparkan religiusitas
dapat menjadi moderator bagi pengaruh kecemasan akan masa depan terhadap kesejahteraan
subjektif. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yakni religiusitas Islam dapat
menjadi moderasi bagi pengaruh kecemasan akan masa depan terhadap kesejahteraan
subjektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode kausal moderasi yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan akan masa depan (X) terhadap
kesejahteraan subjektif (YY) dengan religiusitas Islam sebagai moderator. Partisipan dalam
penelitian ini adalah 300 mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2016, 2015,
dan 2014 dengan menggunakan pendekatan accidental sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Future Anxiety Measurement berjumlah 15 item yang digunakan
untuk mengukur kecemasan masa depan, Satisfaction with life berjumlah 5 item yang disusun
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oleh Diener, dkk pada tahun 1985 dengan reliabilitas 0.87 dan Positive and Negative Affect
Schedule (PANAS) berjumlah 10 item yang disusun oleh Watson and Clark pata tahun 1999
yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan subjektif, dan Centrality of Religiousity Scale
(CRS) yang disusun oleh Huber & Huber pada tahun 2012 dengan reliabilitas 0,83, Muslim
Religiousity Scale (MRS) yang disusun oleh Albelaikhi pada tahun 1997b dengan reliabilitas
0,96 dan A Psychological Measure of Islamic Religiousness yang disusun oleh Raiya, dkk
pada tahun 2008 yang digunakan untuk mengukur religiusitas muslim yang berjumlah 33
item.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi yaitu regresi sederhana dan
bertingkat. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan
Aplikasi SPSS untuk melakukan regresi linier sederhana dan metode moderated regression
analysis (MRA) atau dikenal dengan regresi bertingkat (Ghazali, 2013).

HASIL

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil dan pembahasan sesuai dengan hipotesis
penelitian yaitu pengaruh kecemasan masa depan (X) terhadap kesejahteraan subjektif ()
dan Religiusitas Islam (Z) memoderasi pengaruh kecemasan masa depan terhadap
kesejahteraan subjektif.
Hasil Analisis Regresi Sederhana, Regresi Berganda dan Moderated Analyze Regression
(MRA)

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Sederhana
Pengaruh Kecemasan Masa Depan terhadap Kesejahteraan Subjektif

B R Kuadrat Sig.
Konstan 0,407
Kecemasan -0,385 0,147 0,000

Tabel model 1 menunjukkan p value sebesar 0,000 (<0.05) sehingga dapat dikatakan
terdapat pengaruh kecemasan masa depan terhadap kesejahteraan subjektif. Kecemasan masa
depan memberikan kontribusi sebesar 14,7% (R kuadrat X 100) dalam menjelaskan nilai
kesejahteraan subjektif yang dialami partisipan. Artinya masih terdapat 75,3% predictor
(variabel bebas lain yang bisa memengaruhi kesejahteraan subjektif.

Besaran pengaruh kecemasan masa depan terhadap kesejahteraan subjektif dapat
dilihat pada kolom B pada tabel diatas, besaran pengaruh tersebut dapat dituliskan dalam
persamaan regresi berikut ini.

Y =0.407 - 0.385X + e

Dalam persamaan regresi tersebut, 0,407 merupakan nilai konstan kesejahteraan
subjerktif (), artinya jika kecemasan masa depan bernilai O atau tidak berpengaruh pada
kesejahteraan subjektif maka kesejahteraan subjektif akan bernilai 0,407, kemudian -0,385
merupakan nilai koefisien kecemasan masa depan (X) artinya setiap kenaikan skor
kecemasan masa depan (X) akan menyebabkan penurunan skor kesejahteraan subjektif
sebesar 0,385. Mengalami penurunan pada kesejahteraan subjektif hal ini dikarenakan
hubungan antara kecemasan masa depan (X) terhadap kesejahteraan subjektif (YY) bersifat
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negatif. Sementara e merupakan residu atau sisa yang diartikan sebagai prediktor (variabel
bebas) lain yang memiliki kemungkinan dalam memengaruhi nilai kesejahteraan subjektif.

Dengan demikian, hipotesis 1 yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh negatif
kecemasan masa depan terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa tingkat akhir fase
emerging adulthood di Universitas Pendidikan Indonesia, diterima.

Tabel 2 Hasil Regresi Kecemasan Masa Depan (X) dan
Religiusitas Islam (Z) terhadap Kesejahteraan Subjektif (Y)

B R Kuadrat Sig.
Konstan 0,055
Kecemasan -0,372 0,147 0,000
Religiusitas Islam 0.097 0,207 0,000

Variabel Terkait : Kesejahteraan Subjektif

Tabel 2 menunjukkan bahwa signifikansi kecemasan masa depan dan religiusitas Islam
terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 0,000 (<0.05) yang berarti terdapat pengaruh
kecemasan masa depan dan religiusitas Islam terhadap kesejahteraan subjektif. Berdasarkan
data statistis di atas, kecemasan masa depan memberikan kontribusi sebesar 14,7% (R
kuadrat x 100) dalam menjelaskan nilai kesejahteraan subjektif yang dialami responden, dan
religiusitas Islam memberikan kontribusi sebesar 20,7% dalam menjelaskan nilai
kesejahteraan subjektif.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Berganda Religiusitas Islam Memoderasi
Pengaruh Kecemasan Masa Depan terhadap Kesejahteraan Subjektif
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients R Quadrat t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) ,048 ,093 ,517 ,606
Kecemasan  Masa - ,100 -,347 0,147 -3,454 ,001
Depan ,345
Religiusitas Islam ,099 ,022 244 0,067 4,539 ,000
Kecemasan*Religiu -,008 ,023 -,032 0,207 -,322 ,748

sitas

Tabel 3 menunjukkan bahwa kecemasan masa depan bisa menjadi prediktor bagi
kesejahteraan subjektif dimana signifikansinya menunjukkan 0.001 (<0.05). Lalu pada tabel
4.10 juga menunjukkan bahwa religiusitas Islam dapat menjadi prediktor bagi kesejahteraan
subjektif dimana signifikansinya menunjukkan 0.000 (<0.05). Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa religiusitas bisa menjadi prediktor terhadap kesejahteraan subjektif, kecemasan masa
depan dapat menjadi prediktor bagi kesejahteraan subjektif.

Berdasarkan hasil analisis regresi bertingkat menunjukkan p value sebesar 0,748
(>0,05) artinya religiusitas Islam tidak berfungsi sebagai moderator dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa religiusitas Islam dapat memoderasi
pengaruh kecemasan masa depan terhadap kesejahteraan subjektif pada mahasiswa tingkat
akhir fase emerging adulthood di Universitas Pendidikan Indonesia, ditolak.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan masa depan dapat
memengaruhi kesejahteraan subjektif dimana jika kecemasan masa depan pada individu
tinggi maka kesejahteraannya rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Lepp, A., dkk pada tahun 2014 mengenai hubungan performa akademik, kesejahteraan
subjektif dan kecemasan menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kesejahteraan
subjektif dan kecemasan. Lepp, A., dkk menyatakan bahwa penilaian kepuasan hidup
dipengaruhi oleh keberhasilan dan kegagalan dalam kehidupan yang penting. Bagi
mahasiswa akademik merupakan hal penting sehingga kecemasan dan kesusahan yang
terjadi pada individu akan berdampak negatif bagi kepuasan hidupnya.

Pada penelitian ini kecemasan masa depan hanya memberikan konstribusi sebanyak
14,7% dalam menjelaskan nilai kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh partisipan,
kemungkinan alasan kontribusi kecemasan masa depan yang rendah ini adalah tingkat
kecemasan masa depan pada mahasiswa fase emerging adulthood di Universitas Pendidikan
Indonesia didominasi oleh kategori rendah yang hanya memiliki persentase selisih yang
sedikit jadi tidak terlalu rendah. Apabila partisipan memiliki dominasi pada tingkat
kecemasan masa depan yang sangat rendah dan kesejahteraan subjektif yang persentase
tingginya lebih banyak, kemungkinan kontribusi kecemasan masa depan terhadap
kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini pun akan meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan
olen Abdul-khalek pada tahun 2010 yang menyatakan bahwa religiusitas, kesejahteraan
subjektif dan kecemasan menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
religiusitas dan kesejahteraan subjektif, meskipun perbedaan budaya yang dimiliki oleh
suatu daerah. Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa hubungan performa akademik,
kesejahteraan subjektif dan kecemasan menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara
kesejahteraan subjektif dan kecemasan (Lepp, dkk., 2011). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kecemasan memberikan pengaruh negative terhadap kesejahteraan subjektif dan
Religiusitas Islam dapat berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif.

Visualisasi interaksi variabel moderator dapat dilihat sebagai berikut.
Gambar Grafik Interaksi Variabel Moderasi

Religiusitas
Islam

Kesejahteraan Sudjektif
/

Kecemasan Masa Depan

Grafik tersebut menunjukkan pengaruh religiusitas Islam dalam memoderasi
kecemasan masa depan dan kesejahteraan subjektif. Terlihat bahwa garis-garis dalam grafik
sejajar dengan sempurna. Hal ini berarti hubungan antara kecemasan masa depan dengan
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kesejahteraan subjektif ketiga level semuanya identik. Berdasarkan grafik dapat dijelaskan
bahwa pada kelompok rendah tingkat kecemasan masa depan (X) rendah dan tingkat
kesejahteraan subjektif () lebih tinggi dibanding dengan kecemasan masa depan, lalu pada
kelompok tinggi, tingkat kecemasan masa depan tinggi dan tingkat kesejahteraan subjektif
lebih tinggi dibandingkan tingkat kecemasan masa depan, serta pada garis merah pun
menunjukkan grafik yang sama. Garis yang pararel diatas jelas menunjukkan tidak adanya
interaksi sehingga hasilnya tidak signifikan (Jose, 2013) Hal ini dikarenakan interaksi
variabel yang digambarkan dalam grafik menunjukkan regresi antar kelompok sama, tidak
memiliki perbedaan antar kelompoknya, sehingga variabel religiusitas Islam tidak dapat
memoderatori pengaruh kecemasan akan masa depan terhadap kesejahteraan subjektif.

Hasil analisis regresi penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Mohammadzadeh &
Najafi (2018) yang menunjukkan bahwa religiusitas dapat menjadi prediktor bagi
kesejahteraan subjektif dimana ketika tingkat religiusitas Islam tinggi, tingkat kesejahteraan
subjektif pun tinggi. Kepercayaan dan praktik agama dipercaya dapat mengurangi
ketidakberdayaan dan kecemasan pada permasalahan. Kegiatan keagamaan seperti berdoa
dapat memberikan kenyamanan, mengurangi rasa kesepian dan mengendalikan individu
dalam menghadapi penyakit psikologis (Koenig et al., 2001). Selanjutnya, hasil penelitian
(Abdel-Khalek & Lester, 2012) menyatakan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif
dengan kesejahteraan subjektif dan memiliki hubungan negatif dengan kecemasan. Abu-
Raiya dan Agharia (2016) yang mendapatkan fakta bahwa bagi umat Islam patologi dan
gangguan yang dihadapi dalam kehidupan merupakan ujian keimanan sehingga individu
cenderung merasa tidak merasakan kesusahan dan ketegangan ketika menghadapi situasi
yang negatif dan menganggap kecemasan adalah bagian dari kehidupan sehingga hal ini
dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif.

Jika dikaitkan dengan gambaran umum tingkat religiusitas Islam pada responden yang
menyatakan bahwa tingkat religiusitas yang dimiliki responden adalah 50% memiliki
religiusitas Islam yang tinggi dan 50% menunjukkan religiusitas yang rendah sehingga hal
ini kemungkinan menjadi faktor religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh kecemasan
masa depan terhadap kesejahteraan subjektif. Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh
abdul-khalek bahwa religiusitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap tingkat kecemasan
dan juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan subjektif, sedangkan dalam
penelitian ini religiusitas pada 300 partisipan tidak menunjukkan kecenderungan tingkat
religiusitas yang tinggi sehingga tidak dapat menunjukkan peran religiusitas sebagai variabel
moderator.

Faktor lain yang dapat memengaruhi religiusitas tidak dapat menjadi moderator yakni
didasari pada penelitian yang dilakukan oleh Utami pada tahun 2012 bahwa religiusitas tidak
dapat berpengaruh pada kecemasan dan kesejahteraan subjektif dikarenakan terdapat dua
fungsi religiusitas dalam individu. Religiusitas sendiri digunakan individu untuk memenubhi
aturan yang diberikan agama saja dan religiusitas yang digunakan oleh individu sebagai
coping untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif dan mengurangi perasaan negatif. Hal
ini akan berpengaruh pada peran religiusitas itu sendiri. Peran religiusitas dalam kehidupan
individu dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pembelajaran dari orang tua, dan dari
lingkungan sekitar. Salah satu faktor yang memengaruhi kecemasan masa depan,
kesejahteraan subjektif, dan religiusitas Islam yakni lingkungan sosial/sekitar. Saat individu
berada di lingkungan dengan religiusitas tinggi dan percaya bahwa segala sesuatu telah diatur
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oleh Tuhan, maka individu akan merasa bahwa Tuhan akan membantunya dalam
menghadapi masalah dan memberikan kebahagian begitupun sebaliknya (Utami, 2012). Oleh
karena itu, berdasarkan penelitian Utami (2012), alasan religiusitas tidak dapat menjadi
moderasi pada pengaruh kecemasan masa depan terhadap kesejahteraan subjektif pada
penelitian ini jika individu hanya memahami religiusitas sebagai praktik agama yang hanya
dilakukan mengikuti aturan tidak digunakan sebagai coping yang dapat membantu kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian, religiusitas Islam tidak dapat memoderasi pengaruh
kecemasan akan masa depan terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa tingkat akhir
Universitas Pendidikan Indonesia, maka dilakukan analisis pengaruh religiusitas terhadap
kecemasan masa depan serta pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan subjektif untuk
mengetahui peran religiusitas terhadap variabel-variabel tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ketika seseorang memiliki kecemasan
yang tinggi maka kesejahteraan subjektifnya rendah. Kecemasan subjektif dan kesejahteraan
subjektif tidak dapat dimoderasi oleh religiusitas Islam. Hal ini dikarenakan terdapat faktor
lain yang menjadi pengaruh terhadapa hubungan antara kecemasan masa depan,
kesejahteraan subjektif dan juga religiusitas Islam. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa
ketika kondisi religiusitas seseorang tinggi belum pasti dia memiliki kecemasan masa depan
yang rendah dan kesejahteraan subjektif. Ketiga variabel ini terdapat faktor yang benar-benar
mempengaruhi yaitu ideologi dan pemahaman serta penerapan konsep pada religiusitas
individu. Individu bisa menjadi tidak cemas dan subjektif tinggi jika dia menempatkan agama
sebagai penolong dalam hidupnya.

SARAN

Peneliti memiliki kekurangan dalam penelitiannya dikarenakan kesalahan awal
peneliti dalam memilih subjek. Dikarenakan penelitian ini membahas mengenai peran
religiusitas maka sebaiknya penelitian ini dilakukan pada orang-orang yang berada di
lingkungan yang agamis dan mendapatkan ilmu agama setiap hari, contohnya pesantren.
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